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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisa dan penulisan skripsi yang penulis paparkan sebelumnya 

yang penulis arahkan untuk menjawab pokok permasalahan yang ada. 

Peranan BMT sebagai lembaga keuangan tidak pernah terlepas dari 

masalah pembiayaan atau kredit. Bahkan BMT tidak lepas dari kegiatan 

sosialnya. Pemberian pembiayaan adalah kegiatan utamanya. Pembiayaan yang 

diberikan untuk menambah modal usaha sangat mempengaruhi pendapatan 

yang dihasilkan. Suatu pendapatan usaha tergantung dari besar kecilnya modal 

yang digunakan. Jika modal besar maka produk yang dihasilkan juga besar 

sehingga pendapatannya pun meningkat. Begitu juga sebaliknya jika modal 

yang digunakan kecil maka produk yang dihasilkan hanya sedikit sehingga 

pendapatan yang diperoleh juga sedikit. Untuk itu diperlukan pembiayaan 

untuk meningkatkan pendapatan usaha mikro kecil. 

Peningkatan usaha mikro kecil kunci utamanya adalah modal. Bagi usaha 

mikro kecil, sering dijumpai adalah pendapatan modal yang diiringi dengan 

membayar bunga yang cukup tinggi. Sehingga pinjaman menjadi beban yang 

sewaktu-waktu dapat menjadi boomerang bila terjadi kemacetan angsuran. 

BMT Bina Ummat Sejahtera yang memiliki jumlah seluruh anggota 6.547 

yang mana anggota pembiayaan berjumlah 1.132 dan anggota simpanan 

berjumlah 5.415. adapun pembiyaan yang sering dilakukan yaitu pembiayaan 

mudhorobah. Ada 856 anggota pembiayaan mudhorobah, yang mana dari 
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anggota telah menggunakan pembiayaan tersebut dalam pengembangan usaha 

mikro kecil.  

Selain pembiayaan yang diberikan, BMT BUS juga memberikan binaan 

terhadap anggota usaha mikro kecil agar dapat mengembangkan usahanya 

dengan baik. Disinilah peran BMT Bina Ummat Sejahtera dalam 

pemberdayaan usaha mikro kecil. Sebagai lembaga keuangan Islam yang 

mempunyai fungsi dakwah, BMT juga bisa membina peminjam. Dengan 

adanya pembinaan yang diterapkan  BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Sumber kepada anggota pembiayaan tidak hanya mendapatkan bantuan modal, 

melainkan mendapat ilmu agama dan wirausaha. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan 

saran-saran bagi BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sumber Kabupaten 

Rembang dalam pemberdayaan usaha mikro kecil, yaitu : 

1. BMT Bina Ummat Sejahtera agar lebih memperhatikan lagi dalam 

pemberian pembiayaan terhadap usaha mikro kecil, agar berkembang lebih 

baik dari yang sebelumnya  

2. Pendampingan dan pembinaan yang telah diberikan BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Sumber Kabupaten Rembang agar berjalan dengan lebih 

baik dari yang sebelumnya demi kemajuan usaha mikro kecil yang ada di 

daerah Sumber. 

 

 


